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1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, kekerasan berbasis gender masih tetap terus marak terjadi sampai saat
ini. Kekerasan ini dapat dialami oleh siapapun, bisa laki-laki atau perempuan.
Namun, karena negara Indonesia masih dengan lingkungan budaya patriarki yang
sangat kental, maka kekerasan ini masih mengarah lebih mencondong terhadap
perempuan (Stephanie, 2020). Dengan terjadinya kemajuan dalam teknologi
internet dan ramainya orang-orang menggunakan media sosial, hal ini
mengakibatkan munculnya kekerasan berbasis gender online (KBGO). Kekerasan
berbasis gender online (KBGO) merupakan kekerasan yang difasilitasi oleh
teknologi, yang tidak ada bedanya dengan dengan kekerasan berbasis gender di
dunia nyata, namun tindak kekerasan tersebut ada niat untuk melecehkan korban
secara seksual atau secara gender (SAFEnet, 2019). Kekerasan ini juga tidak
dilakukan secara fisik, namun secara verbal karena tindakan yang dilakukan secara
online. Menurut SAFEnet, setidaknya ada enam bentuk berbasis gender online,
yaitu pengawasan dan pemantauan, pelanggaran privasi, serangan yang ditargetkan
ke komunitas tertentu, pelecehan (yang dapat disertai dengan pelecehan offline),

reputasi atau kredibilitas, serta ancaman dan kekerasan secara langsung.

Komnas Perempuan (2017) menyebutkan kekerasan terhadap perempuan
merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan terhadap perempuan yang berakibat
atau kecenderungan untuk mengakibatkan kerugian dan penderitaan fisik, seksual,
maupun psikologis terhadap perempuan, baik dewasa, anak maupun remaja.

Termasuk di dalamnya ancaman, pemaksaan maupun secara sengaja meng-



kungkung kebebasan perempuan. Tindakan kekerasan fisik, seksual, dan psikologis
dapat terjadi di dalam lingkungan keluarga atau masyarakat. Dapat disimpulkan
bahwa kekerasan terhadap perempuan merupakan tindakan yang mengakibatkan
penderitaan secara psikologis, seksual, fisik maupun ekonomi yang dapat terjadi di
lingkungan masyarakat dan lingkungan rumah tangga yang dapat dialami oleh

perempuan.

Sejak 2015, Komnas Perempuan telah memberikan catatan tentang kekerasan
terhadap perempuan yang terkait dengan dunia online, dan menggarisbawahi bahwa
kekerasan dan kejahatan siber memiliki pola kasus yang semakin rumit. Pada 2017,
ada 65 laporan kasus kekerasan terhadap perempuan di dunia maya yang diterima
oleh Komnas Perempuan. Terdapat juga laporan bahwasannya pada tahun 2020 dari
Komnas Perempuan telah terjadi peningkatan pelecehan seksual siber sebanyak
348% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dari banyaknya kasus tersebut
mayoritas bentuk pelecehan yang dilakukan berupa ancaman untuk menyebarkan
media tak senonoh (37,5%), pornografi balas dendam (15%), dan penuntutan

gambar atau video tak senonoh (10,4%).

Dengan adanya kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia, hampir setiap aktivitas
individu pasti bergantung pada internet. Selain itu, penggunaan media sosial di
Indonesia secara tidak langsung ikut meningkat. Media sosial memfasilitasi bagi
para pengguna untuk mengunggah foto mereka dan kemudian mengizinkan orang
lain, orang yang tidak dikenal juga berhak memberikan komentar terhadap foto

tersebut (Brown, 2018). Salah satu negara yang menggunakan media sosial cukup



tinggi adalah Indonesia karena bisa menyentuh 170 juta orang dengan intensitas
menggunakan media sosial hingga 3 jam 14 menit per harinya, dengan rentang
umur sekitar 18-24 tahun (Haryanto, 2021). Pada masa pandemi, penggunaan media
sosial semakin banyak dan cepat, dapat terjadinya kemungkinan besar kekerasan
berbasis gender online akan terus meningkat. Selain itu, masalah ini juga didukung
dari hasil penelitian oleh Kowlaski dan Limber, Barak, Rodriguez-Darian, Marwick
dan Miller, dan Aguilera-Avila bahwa dengan adanya kemajuan teknologi yang
memfasilitasi KBGO dan menjadi masalah yang krusial dan membutuhkan
perhatian khusus (Jatmiko, 2020). Seorang konsultan isu gender, Tunggal Pawestri,
memberi tahu bahwa kekerasan berbasis gender terus meningkat hingga 63%,

sedangkan kasus KBGO terus melonjak hingga hampir 300% (Tanjung, 2021)

Fotografi merupakan sebuah seni lukis yang menggunakan cahaya, faktor cahaya
tersebut adalah unsur terpenting dalam seni fotografi. Untuk menangkap cahaya
gambar, alat yang paling terkenal adalah dengan kamera. Dalam arti filosofis,
fotografi sebenarnya memiliki banyak pengertian, fotografi ini dapat dipandang
secara subjektif maupun objektif (Aditiawan, 2011). Pada dasarnya tujuan dan
hakikat fotografi adalah komunikasi. Suatu karya fotografi dapat disebut memiliki
nilai komunikasi ketika penampilan subjeknya digunakan sebagai medium
penyampaian pesan atau merupakan ide yang terekspresikan kepada audiens dan
terjalin suatu kontak pemahaman makna. Karya foto juga dapat dikatakan sebagai
medium yang memiliki nilai guna fungsional dan sekaligus sebagai instrumen
karena dijadikan alat dalam proses komunikasi untuk penyampaian pesan atau ide

si pencipta karya foto (Soedjono, 2007).



Fotografi konseptual adalah hasil dari penggambaran sebuah ide yang dibuat oleh
seorang fotografer. Fotografer juga dapat mengekspresikan kekreatifan yang
dimilikinya ke dalam foto yang di kreasikan. Fotografi konseptual dapat
menggambarkan emosi, kepribadian atau suasana hati dalam foto yang bertujuan
agar audiens dapat merasakan emosi yang sama dengan pembuat karya (Effendy,
2020). Fotografi konseptual yang baik adalah sebuah foto yang dapat
menyampaikan kekreatifan, teknik, emosi dan ide yang ingin disampaikan dapat
tersampaikan dengan baik kepada para audiens (Wong, 2016). Selain itu, pada
umumnya fotografi konseptual juga menggunakan model dan properti yang
berhubungan dengan konsep fotonya dan terkadang dicantumkan caption di bawah

karya foto untuk menjelaskan arti dari foto tersebut (Effendy, 2020).

Seorang fotografer asal Jepang-Kanada yang berbasis di Tokyo, pernah membuat
sebuah karya fotografi sekuensial yang berjudul Here. Still. In the Age of Covid-19.
Karya ini merupakan penawar yang tepat selama karantina, dengan menunjukkan

kepada audiens tentang keindahan yang ada di balik jendela kita.

Gambar 1.1. Here. Still. In the Age of Covid-19 oleh George Nobechi.
(Sumber: http://lenscratch.com/2020/05/george-nobechi/)



Dengan menunjukkan keindahan yang berada di luar jendela, proyek ini merupakan
kompilasi dari harapan, misteri, keajaiban, dan masa depan, berbagi dengan nuansa
dan perhatian yang tenang pada lanskap yang diatur ke dalam komposisi yang
sempurna. Masing-masing memiliki narasi tersendiri, visual tersendiri,
memberikan audiens tentang rasa yang akan dirasakan kembali saat semua kembali
seperti semula. Jauh sebelum rasa keterasingan yang dirasakan dari karantina
menjadi perasaan umum bagi jutaan orang di seluruh dunia, George Nobechi
membuat foto yang berbicara tentang pengalaman terkurung di dalam sebuah

ruangan, tetapi melihat dunia melalui jendela dengan rasa kerinduan.
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Gambar 1.2. Here. Still. In the Age of Covid-19 oleh George Nobechi.
(Sumber: http://lenscratch.com/2020/05/george-nobechi/)

George Nobechi membuat foto dimana ia merasakan adanya kehadiran manusia
dalam sebuah ruang dan keheningan kehidupan yang terbentang di balik jendela;
terlihat, bahkan nyata, tetapi tidak dapat diakses, seperti layar di teater kosong. Ada
sebuah kata dalam bahasa Jepang, ‘“nukumori”, sebuah kehangatan yang dapat
merujuk pada kehadiran seseorang yang menempati suatu tempat tetapi telah pergi.
Dalam foto seri ini, tidak ada yang di rekayasa dan semua objek yang terdapat pada

karya sama seperti apa yang George Nobechi temukan di kehidupan nyata.



Berdasarkan dari data diatas serta ruang lingkup pendidikan yang dijalankan oleh
penulis, maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dalam bentuk
sebuah perancangan visual berupa kampanye instalasi fotografi konseptual. Penulis
ingin menyampaikan pesan terhadap masyarakat akan pentingnya untuk menyadari
mengenai KBGO yang biasa dipandang hanya sebelah mata melalui media
fotografi. Tipe fotografi yang akan digunakan oleh penulis adalah fotografi
konseptual merepresentasikan KBGO. Tujuan utama dari visualisasi ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia terhadap KBGO, terutama
anak-anak generasi muda karena mereka merupakan pengguna aktif media sosial

dalam kesehariannya.

1.2. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam perancangan pameran ini adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatnya kasus KBGO dikarenakan situasi pandemic
COVID-19.
2. Sebagian besar masyarakat yang belum sadar akan kasus KBGO

atau pelecehan secara online.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam perancangan pameran ini adalah

sebagai berikut:



1.4.

1.5.

1. Bagaimana cara merancang karya foto dengan menyampaikan pesan
kesadaran kasus KBGO dan cara mencegahnya?

2. Bagaimana cara meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
kasus KBGO di Indonesia?

3. Bagaimana menghasilkan karya instalasi yang merepresentasikan

isu KBGO?

Tujuan Perancangan

Tujuan penelitian ini adalah merancang rangkaian foto yang akan dipamerkan
agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya generasi Z akan
pentingnya sadar dengan kasus KBGO yang terjadi di Indonesia dan juga

dampak dari kasus KBGO itu sendiri.

Manfaat Perancangan

Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan kasus KBGO yang semakin meningkat selama Covid-19 dan pentingnya
melakukan kesadaran terhadap KBGO di Indonesia. Melalui makalah ini,
penulis juga berharap agar pembaca dapat membaca ini sebagai referensi dan
bahan pembelajaran. Penulisan ini juga dapat berguna untuk memahami lebih
mengenai karya fotografi dan memperkaya seni fotografi hingga dapat

menambahkan objek penilaian estetik.



